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Perkembangan teknologi informasi mendorong lahirnya media baru di Internet. Media baru memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh penggunanya untuk membagikan informasi yang dimiliki. Hal ini
membuat media baru sebagal sarana yang efektif untuk menyebarluaskan informasi di masyarakat, sebagai
saranakritik dan juga sebagai sarana untuk membangun wacana tandingan. Pada medio 2019-2020 media
baru, terutama twitter, digunakan oleh mahasiswa untuk menyebarluaskan kritik kepada pemerintah
sekaligus mengajak orang-orang untuk bersama-sama turun ke jalan melakukan demonstrasi penolakan
berbagai RUU yang dianggap bermasal ah, seperti RUU KPK, RKUHP dan RUU Cipta Kerja. Walaupun
begitu, media baru juga digunakan untuk mendelegitimasi gerakan sosial mahasiswa oleh akun-akun yang
memiliki afiliasi wacana dengan negara. Tulisan ini akan berfokus pada berbagai macam bentuk
delegitimasi gerakan sosial mahasiswa yang dilakukan secara langsung oleh akun-akun yang memiliki
afiliasi wacana dengan negara melalui media sosial twitter. Upaya delegitimasi tersebut dilakukan dalam
rangka memonopoli narasi kebijakan dan membendung berbagai macam kritik agar stabilitas politik tetap
terjaga. Tulisan ini akan menggunakan teori Quinney tentang represi dan dominasi dan teori Gramsci
tentang hegemoni untuk menjelaskan upaya delegetimasi tersebut dan bagaimana hubungannya dengan
upaya negara yang dikuasai oleh kelas penguasa untuk memanipulasi kesadaran warganya.

...... The development of information technology encourages the birth of new media on the Internet. New
media provide equal opportunities for all usersto share their information. This makes new mediaan
effective means of disseminating information in society, as ameans of criticism and al'so as a means to build
counter discourse. In mid 2019-2020 new media, especially twitter, were used by students to spread
criticism to the government as well as to invite people to take to the streets together to protest against
various bills that were considered problematic, such as the RUU KPK, RKUHP and RUU Cipta Kerja.
However, new media are also used to delegitimize student social movements by accounts that have
discourse affiliations with the state. This paper will focus on various forms of delegitimization of student
social movements that are carried out directly by accounts that have discourse affiliations with the state
through Twitter social media. The delegitimization effort was carried out in order to monopolize the policy
narrative and stem various kinds of criticism so that political stability was maintained. This paper will use
Quinney's theory of repression and domination and Gramsci's theory of hegemony to explain the delegation
effort and how it relates to the efforts of the state ruled by the ruling class to manipulate the consciousness
of itscitizens.
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